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Abstract 

In regional economic studies, the issue of development inequality between regions is a significant 

topic of interest, including in the Special Region of Yogyakarta. According to data from the Central 

Statistics Agency (BPS) in March 2025, the Gini ratio in the Special Region of Yogyakarta was 

higher than the national average. This indicates a greater income gap in Yogyakarta. The objective 

of this study was to analyze regional development inequality and identify leading sectors with 

potential for development in the Special Region of Yogyakarta. 

The research was conducted in the Special Region of Yogyakarta Province. The data sources were 

secondary data collected from the BPS for 2020–2024, including per capita GRDP and the 

population of the Special Region of Yogyakarta (DIY). The analysis tool used was the Williamson 

Index to measure regional development inequality and the Location Quotient (LQ) to determine 

leading or base sectors. 

The results showed that regional development inequality in the Special Region of Yogyakarta 

Province was categorized as high, with an average Williamson Index value of 0.51658597. 

Meanwhile, the LQ analysis results showed that Yogyakarta City has ten basic sectors, followed 

by Gunung Kidul Regency with seven basic sectors, Bantul and Kulon Progo Regencies each with 

six basic sectors. Meanwhile, Sleman Regency has the fewest leading sectors, with five. 

Keywords: Development Inequality; Regional Development; Indeks Williamson; Gini Ratio; 

Loqation Qoutient 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan wilayah merupakan upaya meningkatkan pembangunan yang seimbang dan 

merata guna terhindar dari ketimpangan antar wilayah. Menurut Setyanto dan Irawan (2016), istilah 

pembangunan wilayah dikaitkan dengan proses perubahan yang sifatnya multidimensional dan 

mencakup berbagai tindakan menuju pada terjadinya reorientasi dan reorganisasi terhadap sistem 

sosial ekonomi masyarakat. Pembangunan ini menggunakan pendekatan yang berfokus pada 

keunikan wilayah atau didasarkan pada potensi wilayah agar pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat meningkat. 

Dalam realita hasil pembangunan seringkali tidak dapat dinikmati secara merata kepada 

masyarakatnya. Apabila pembangunan hanya terjadi di daerah tertentu saja, maka daerah itu saja 

yang mengalami peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. Sedangkan daerah yang tidak 

mengalami pembangunan, maka kesejahteraan masyarakat patut dipertanyaan (Kuncoro, 2004). 

Ketimpangan pembangunan didefinisikan sebagai ketidakmerataan pembagian hasil-hasil 

pembangunan yang telah dicapai oleh suatu negara kepada penduduknya (Candrawati dan 

Nugroho, 2024). Ketimpangan pembangunan menunjukkan adanya perbedaan kesejahteraan 

antar wilayah maupun antar kelompok sosial ekonomi masyarakat. Wilayah yang lebih maju 
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cenderung akan lebih sejahtera dibandingkan dengan wilayah yang tertinggal. Istilah wilayah 

secara umum diartikan sebagai bagian dari permukaan bumi yang meliputi lahan, udara, air dan 

manusia yang saling berhubungan dan menguntungkan (Zofand dkk., 2023). Ketimpangan 

menunjukkan kesenjangan antara golongan masyarakat kaya dengan miskin, sehingga memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan persoalan kemiskinan (Asmanita, 2012).  

Isu ketimpangan pembangunan ini menjadi isu yang cukup penting dan mendapat perhatian 

dalam kajian ekonomi regional, termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Persoalan 

pembangunan tidak hanya tentang peningkatan pertumbuhan ekonomi saja, tetapi termasuk 

pelaku ekonomi yang berperan dalam kegiatan pembangunan tersebut. Pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi jika dihasilkan oleh sebagian besar penduduk, maka manfaat yang diperoleh akan 

dinikmati secara merata oleh penduduk. Apabila pertumbuhan ekonomi yang tinggi hanya 

dihasilkan oleh sekelompok kecil penduduk, maka hanya penduduk yang memberikan konstribusi 

itulah yang akan mendapat manfaat dan ini akan berakibat ketimpangan semakin tajam (Todaro & 

Smith, 2015).  

Salah satu indikator untuk mengukur ketimpangan pembangunan khususnya ketimpangan 

dalam distribusi pendapatan dapat dilihat dari nilai Koefisien Gini atau Rasio Gini. Semakin besar 

nilai Rasio Gini, maka ketimpangan pendapatan akan semakin tinggi. Untuk mengetahui 

perkembangan Rasio Gini di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini.  

 

Tabel 1.Rasio Gini di Kabupaten/Kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Rasio Gini di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dari 

tahun 2020-2024 bersifat fluktuatif dan cenderung meningkat. Selain itu Rasio Gini DIY memiliki 

nilai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai Rasio Gini di tingkat nasional. Berarti pendapatan 

penduduk di DIY lebih timpang dibandingkan dengan tingkat nasional. Hal ini menjadi 

permasalahan bagi DIY karena hasil pembangunan tidak dinikmati secara merata oleh 

penduduknya. Apabila dilihat per kabupaten/kota Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 2024 

yang memiliki nilai Rasio Gini tertinggi berada di wilayah Kota Yogyakarta dengan nilai 0,449 dan 

yang paling rendah di Kabupaten Gunung Kidul sebesar 0,355. Nilai yang terendah di Kabupaten 

Gunung Kidul ini bila dibandingkan dengan Rasio Gini di tingkat nasional (0,306) masih tergolong 

lebih tinggi sebesar 0,049. 

Persoalan ketimpangan di DIY menjadi salah satu tantangan yang harus di atasi. Hal ini 

dilakukan untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur serta pemerataan pembangunan 

antar daerah yang berkelanjutan (Zahara dkk., 2021). Ketimpangan yang bersifat spasial sulit 

untuk dihindari karena adanya distribusi spasial yang tidak merata dalam hal sumberdaya, aktivitas 

ekonomi dan fasilitas infrastruktur (Akita dan Miyata, 2018). Ketimpangan pembangunan dapat 

ditekan apabila sektor unggulan di setiap wilayah dikembangkan sesuai dengan potensi yang 

dimiliki oleh wilayah tersebut (Harini dkk., 2005; Sutrischastini, 2024). Tujuan Pembangunan akan 

tercapai apabila masyarakat memiliki pemahaman yang baik dengan kondisi dan potensi ekonomi 

daerah serta kemampuan memanfaatkan potensi daerah secara optimal (Najah dan Pandawa, 
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2024; Tolosang, 2017). Oleh karena itu, tujuan tulisan ini adalah untuk menganalisis ketimpangan 

pembangunan wilayah dan menentukan sektor unggulan yang berpotensi untuk dikembangkan di 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Keterbaruan dalam tulisan ini adalah dalam penelitian tidak hanya dibahas untuk wilayah 

propinsi tetapi juga per kabupaten/kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini dilakukan agar 

dapat diketahui secara lebih detail bagaimana ketimpangan ditingkat kabupaten/kota di DIY. 

Harapannya hasil penelitian dapat memberi informasi wilayah kabupaten/kota yang memiliki 

ketimpangan yang tertinggi, agar kedepannya wilayah yang memiliki ketimpangan tertinggi 

mendapatkan perhatian yang lebih supaya ketimpangan pembangunan dapat dikurangi gapnya. 

 

KERANGKA TEORI  

Konsep Wilayah 

Dalam Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007, wilayah didefinisikan sebagai kesatuan 

geografis dengan seluruh unsur terkait batas dan sistem yang ditentukan berdasarkan aspek 

administratif dan atau aspek fungsional. Sedangkan Bintaro (1983) mendefinisikan wilayah 

sebagai ruang geografis yang berbeda baik secara fisik, budaya, ekonomi dan sosial.  

Konsep wilayah seringkali dipergunakan sebagai landasan dalam persoalan geografi, 

ekonomi regional dan perencanaan pembangunan. Seiring dengan perkembangan atau 

perubahan kehidupan manusia, dalam konteks perencanaan pembangunan istilah wilayah tidak 

hanya dipandang sebagai ruang geografis saja tetapi lebih ke arah yang lebih dinamis. 

Menurut Haggett (2001) wilayah dibedakan menjadi 2 yaitu: 

1. Wilayah formal, yaitu suatu wilayah yang ditandai dengan adanya keseragaman karakteristik 

tertentu misalnya budaya, topografi dan iklim. 

2. Wilayah fungsional, yaitu suatu wilayah yang dibentuk dengan didasarkan hubungan dan 

interaksi antarwilayah misalnya karenaadanya kegiatan ekonomi. 

Sedangkan Glasson (1990) menambahkan satu lagi yaitu wilayah perencanaan merupakan 

wilayah yang dibentuk secara administratif untuk kepentingan pembangunan dan pengelolaan. 

Istilah wilayah bila dilihat dari konteks ekonomi regional merupakan tempat berlangsungnya 

aktivitas baik produksi, distribusi dan konsumsi. Kegiatan ini akan mendorong antar wilayah dan 

sektor saling berhubungan yang pada akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

(Richardson, 1973). 

Konsep wilayah memiliki peran yang sangat penting dalam perencanaan pembangunan baik 

ditingkat nasional maupun daerah sebagai upaya untuk mengurangi ketimpangan antarwilayah 

dan mendorong pemerataan pembangunan secara adil dan berkelanjutan. Keberhasilan 

pembangunan wilayah tidak hanya dinilai dari tingginya pertumbuhan ekonomi yang dicapai tetapi 

juga kemampuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan pembangunan. 

 

Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian suatu negara 

secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan 

ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 

yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi ada 

indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi (Putra, 2018). 
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Ada tigakomponen utama dalam pertumbuhan ekonomi dari setiap negara (Todaro & Smith, 

2011). Ketiga faktor tersebut adalah: akumulasi modal, pertumbuhan penduduk dan kemajuan 

teknologi. Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila tingkat kegiatan 

ekonominya lebih tinggi daripada apa yang dicapai pada masa sebelumnya (Kuncoro, 2004). 

 

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat secara 

keseluruhan yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (added value) 

yang terjadi. Perhitungan pendapatan wilayah pada awalnya di buat dalam harga berlaku, namun 

agar dapat melihat pertambahan dari suatu kurun waktu ke waktu berikutnya, harus dinyatakan 

dalam nilai riel, artinya dinyatakan dalam harga konstan. Pendapatan wilayah menggambarkan 

balas jasa bagi faktor-faktor produksi yang beroperasi di daerah tersebut (tanah, modal, tenaga 

kerja, dan teknologi), yang berarti secara kasar dapat menggambarkan kemakmuran daerah 

tersebut. Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai tambah yang tercipta 

di wilayah tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer payment, yaitu bagian pendapatan 

yang mengalir ke luar wilayah atau mendapat aliran dana dari luar wilayah (Tarigan, 2014) . 

Suatu wilayah akan memiliki reaksi yang berbeda-beda dalam menyikapi dampak dari 

fenomena globalisasi. Hal ini akan mempengaruhi posisi tawar masing-masing wilayah dalam 

berkompetisi. Kemampuan wilayah dalam meningkatkan daya saingnya sebagai penentu 

keberhasilan pembangunan di wilayah tersebut (Kuncoro, 2009). Pada dasarnya pengembangan 

wilayah merupakan program yang bersifat menyeluruh dan terpadu dari semua aktivitas, yang 

didasarkan atas sumber daya yang ada dan kontribusinya terhadappembangunan suatu wilayah.  

 

Pembangunan Wilayah 

Pembangunan wilayah didefinisikan sebagai proses yang dilakukan secara terencana 

dengan memanfaatkan potensi sumber daya yang dimiliki oleh daerah secara optimal guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan yang terjadi tidak hanya berorientasi 

pada pertumbuhan ekonomi, tetapi termasuk mengurangi kemiskinan, peningkatan kualitas hidup 

masyarakat dan hasil-hasil pembangunan dapat dinikmati secara merata oleh seluruh masyarakat 

(Todaro & Smith, 2015). 

Dilihat dari sudut pandang ekonomi regional, Pembangunan wilayah seringkali dikaitkan 

dengan teori pertumbuhan wilayah yang sering dikenal dengan teori basis ekonomi. Dalam teori 

ini menyatakan bahwa sektor unggulan sangat memegang peranan penting dalam mendorong 

pertumbuhan wilayah karena memiliki kemampuan untuk menarik aliran pendapatan dari luar 

wilayah dan mendorong munculnya kegiatan ekonomi lain di wilayah tersebut (Richardson, 1978). 

Ada beberapa faktor yang menentukan terhadap keberhasilan pembangunan wilayah yaitu 

kebijakan publik yang responsif, kapasitas kelembagaan dan pelaksanaan pembangunan 

(Kuncoro,2010). Tata kelola yang baik (good Governance) dan partisipasi masyarakat juga sangat 

diperlukan dalam membangun wilayah. Faktor lain yang mempengaruhi pembangunan wilayah 

adalah konektivitas antar wilayah yaitu antar wilayah harus saling berinteraksi baik melalui 

kegiatan perdagangan, transportasi dan arus tenaga kerja. Konektivitas ini menjadi kunci dalam 

mempercepat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, mengurangi kesenjangan dan meningkatkan 

daya saing baik ditingankat nasional maupun internasional (Tarigan, 2012). 
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Ketimpangan wilayah 

Ketimpangan wilayah didefinisikan sebagai keadaan dimana dalam suatu negara atau 

daerah terdapat perbedaan antar wilayah terkait tingkat pembangunan, kesejahteraan dan 

pendapatan. Timbulnya ketimpangan wilayah ini sebagai akibat suatu wilayah mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang cepat, sedangkan wilayah yang lain tertinggal (Todaro & Smith, 2015).  

Menurut Perroux (1955), dalam teori pusat pertumbuhan dikatakan bahwa pertumbuhan 

ekonomi tidak akan terjadi di semua wilayah secara bersamaan, tetapi di wilayah wilayah tertentu 

dengan kecepatan yang berbeda. Pertumbuhan ekonomi akan terkonsentrasi pada sektor yang 

memiliki keunggulan atau intensitas tinggi. Pusat pertumbuhan akan menciptakan efek pengganda 

yang mendorong kegiatan ekonomi di wilayah sekitarnya. 

Suatu wilayah mengalami perkembangan yang rendah disebabkan oleh beberapa hal 

antara lain: (Mawardi, 2007) 

1. Daerah belum menetapkan komoditas unggulan yang benar-benar memiliki potensi untuk 

dikembangkan dan bernilai strategis 

2. Pemerintah tidak fokus pada komoditas unggulan, karena semua komoditas dianggap 

potensial  

Salah satu tujuan pembangun nasional adalah mengurangi ketimpangan wilayah. Upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi ketimpangan wilayah antaralain dengan percepatan 

pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas sumberdaya manusia, penguatan ekonomi lokal 

dan menciptakan pusat pertumbuhan diluar wilayah yang sudah maju (BAPPENAS, 2020). 

Menurut Sjahrizal (2014), penyebab utama timbulnya ketimpangan pembangunan antar 

wilayah adalah tidak proporsionalnya alokasi anggaran dan proyek pembangunan Ini terjadi 

karena kebijakan Pembangunan lebih diprioritaskan pada wilayah tertentu misalnya wilayah 

perkotaan atau pusat pemerintahan. Sedangkan Krugman (1991) penyebab ketimpangan 

pembangunan karena letak geografis yang mempengaruhi distribusi barang dan jasa, mobilitas 

factor produksi dan akses terhadap pasar. Kondisi ini dapat berdampak pada biaya transportasi 

karena wilayah yang terisolasi atau terpencil. Dalam teori New Economic Geography dijelaskan 

bahwa kegiatan ekonomi cenderung teraglomerasi di wilayah yang memiliki akses pasar besar 

dan rendah biaya trasportasi. 

Kuznet (1966) penyebab ketimpangan pembangunan antar wilayah adalah adanya 

perbedaan struktur ekonomi wilayah. Wilayah yang struktur ekonomi didominasi oleh pertanian 

tradisional biasanya akan tumbuh lebih lambat dibandingkan dengan wilayah yang didominasi oleh 

sektor industri dan jasa modern. Pada tahap awal pembangunan, ketimpangan pembangunan 

sering terjadi pada saat terjadi pergeseran dari sektor pertanian ke industri. 

Penyebab lain timbulnya ketimpangan pembangunan antar wilayah yaitu adanya perbedaan 

kualitas sumber daya manusia yang menyebabkan perbedaan produktivitas antar wilayah (Romer, 

1990). Daerah yang memiliki sumber daya manusia dengan tingkat pendidikan tinggi akan 

cenderung memiliki produktivitas yang lebih baik dan mampu menarik investasi. Keadaan ini akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut meningkat lebih pesat. 

Ketimpangan Pembangunan antar wilayah juga dapat disebabkan karena perbedaan 

kapasitas kelembagaan dan tata Kelola pemerintahan daerah (North, 1990). Suatu daerah dengan 

birokrasi yang efisien, transparan dan akuntabel akan memiliki kemampuan yang lebih dalam 

mengelola sumber daya yang dimiliki.  
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Indeks Wiliamson 

Jeffrey G. Williamson pada tahun 1965 memperkenalkan Indeks Williamson dalam 

tulisannya yang berjudul Regional Inequality and The Process of National Development. Indeks 

Williamson adalah ukuran ketimpangan pembangunan ekonomi antar wilayah dengan 

memadukan antara pendapatan per kapita atau PDRB per kapita dengan jumlah penduduk setiap 

wilayah sebagai bobot. Jadi indeks ini dipergunakan sebagai alat ukur ketimpangan pendapatan 

per kapita antar wilayah dan bagaimana ketimpangan berubah selama proses pembangunan 

ekonomi. Tujuan penggunaan Indeks Williamson adalah untuk memahami ketimpangan wilayah 

dalam konteks pembangunan nasional di negara-negara maju dan berkembang. Indeks 

Williamson memberi gambaran yang lebih realistis berkaitan dengan ketimpangan antar wilayah 

dengan mempertimbangkan jumlah populasi suatu wilayah.  

Indeks Williamson dirumuskan sebagai berikut: 

 IW = 
∑ 𝑓𝑖|

𝑌𝑖−𝑌̅

𝑌
|𝑛

𝑖=1

2
 

Keterangan: 

IW = Indeks Williamson 

Yi = PDRB per kapita wilayah i 

fi = Proporsi populasi wilayah I terhadap total populasi 

n =. Jumlah wilayah yang dianalisis 

𝑌̅ = Rata-rata PDRB per kapita seluruh wilayah 

Nilai Indeks Williamson berkisar anatara 0 sampai 1 dimana: 

IW mendekati 0, berarti ketimpangan rendah; pemerataan pembangunan relatif tinggi 

IW mendekati 1, berarti ketimpangan tinggi, pembangunan antar wilayah tidak merata 

Di Indonesia indeks Williamson banyak diterapkan dalam persoalan yang menyangkut 

ketimpangan antar provinsi, kabupaten/kota, serta kawasan pedesaan dan perkotaan. Indeks ini 

menjadi salah satu indikator penting dalam evaluasi keberhasilan pembangunan wilayah dan 

pemerataan hasil pembangunan di Indoesia. 

Menurut Todaro & Smith (2015), penyebab tingginya nilai Indeks Williamson karena terdapat 

perbedaan kualitas sumber daya manusia dan kebijakan pembangunan yang terpusat. Perbedaan 

sumber daya manusia terjadi karena ada perbedaan tingkat pendidikan, kesehatan dan 

ketrampilan, sehingga mempengaruhi daya saing wilayah. Sedangkan Sjafrizal (2014) 

berpendapat bahwa penyebab utama tingginya nilai Indeks Williamson karena terdapat 

ketimpangan aksesibilitas dan infrastruktur. Wilayah yang memiliki insfrastruktur yang lebih 

lengkap akan menarik bagi investor, dan ini mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah. Wilayah 

yang memiliki sektor industri dan sektor jasa modern akan memiliki pendapatan dan produktivitas 

lebih tinggi dibandingkan wilayah yang mengandalkan pada sektor primer (Arsyad, 2016). Dampak 

yang ditimbulkan akibat nilai Indeks Wilillamson yang tinggi yaitu resiko ketidakstabilan sosial, 

politik, meningkatkan kesenjangan sosial dan kemiskinan relatif. 

 

Analisis Location Quotient (LQ) 

Analisis Location Quotient (LQ) merupakan suatu metode yang dilakukan dengan 

membandingkan proporsi suatu sektor terhadap total perekonomian wilayah dengan proporsi 

sektor yang sama terhadap perekonomian wilayah referensi yang berskala nasional atau propinsi. 

Metode ini banyak diterapkan untuk mengidentifikasi sektor basis dan non basis dalam suatu 
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wilayah. Suatu sektor dikatakan sebagai sektor basis apabila menghasilkan barang dan jasa yang 

tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan wilayah sendiri tetapi juga pasar di luar wilayah (Glasson, 

1990).Sektor ini memiliki nilai LQ lebih besar dari satu. Sektor basis memiliki peran sebagai 

penggerak utama pertumbuhan ekonomi daerah. Sedangkan suatu sektor dikatakan non basis 

apabila memiliki nilai LQ kurang dari satu (LQ < 1). Sedangkan untuk LQ yang memiliki nilai sama 

dengan 1 (LQ = 1) menunjukkan sektor tersebut memiliki peran yang sama dengan wilayah 

pembanding (Sjafrizal, 2012). Analisis LQ sangat membantu dalam perencanaan pembangunan 

wilayah khususnya untuk menentukan sektor unggulan suatu wilayah, mendorong investasi dan 

meningkatkan daya saing daerah.  

Keunggulan dari LQ antaralain: (Tarigan, 2014) 

1. Metode ini mampu mengidentifikasi sektor-sektor unggulan secara cepat dan objektif. Dari 

hasil perhitungan LQ pemerintah dapat merancang pembangunan dengan lebih terarah 

terutama terhadap sektor-sektor yang memiliki keunggulan, daya saing dan kemampuan 

ekspor antarwilayah.  

2. Metode ini dapat digunakan sebagai screening tool/alat awal dalam menganalisis ekonomi 

wilayah. 

3. Metode LQ memiliki model yang sederhana dan mudah diterapkan. Metode inihanya 

memerlukan data PDRB atau tenaga kerja menurut sektor. Metode ini banyak dipergunakan 

karena di daerah-daerah seringkali menghadapi keterbatasan data dan sumberdaya manusia.  

Kelemahan Analisis LQ antaralain yaitu: (Tarigan, 2014) 

1. Penggunaan analisis LQ perlu dilengkapi analisis lain karena analisis LQ bersifat statis, tidak 

menunjukkan tingkat produktivitas atau keterkaitan antar sektor dan hanya menggambarkan 

struktur ekonomu pada satu periode tertentu (Isard, 1960).  

2. Analisis LQ tidak memperhitungkan efisiensi, produktivitas dan kualitas output sektor. Hasil LQ 

yang tinggi belum tentu menunjukkan kinerja yang baik dan berdaya saing tinggi karena sektor 

tersebut kurang efisien dan menghadapi permintaan yang menurun. Ini terjadi sektor tersebut 

besar secara structural. 

3. Metode ini hanya focus pada perbandingan proporsi sektor tanpa mempertimbangkan 

hubungan input outputantara sektor satu dengan yang lainnya, sehingga berakibat pada sektor 

yang memiliki peran strategis tidak teridentifikasi sebagai sektor basis atau unggulan. LQ 

cenderung mengabaikan keterkaitan antar sektor 

4. Pemilihan wilayah referensi harus dilakukan secara teliti sesuai tujuan analisis. Perbedaan 

wilayah pembanding dapat emnghasilkan nilai LQ yang berbeda.  

 

Penelitian Terdahulu 

Sutrischastini (2020) dalam penelitiannya berjudul Pertumbuhan Ekonomi Berbasis Ekspor 

Di Kabupaten Gunung Kidulmemperoleh hasil bahwa di Kabupaten Gunung Kidulpada periode 

penelitian tahun 2013 sampai dengan 2019 terdapat sepuluh sektor dengan kategori sektor basis. 

Pendapatan yang tetap berada di Kabupaten ini sebesar 98,10 persen sedangkan sisanya 1,90 

persen pendapatan berada di luar Kabupaten Gunung Kidul.  

Di samping itu, Sutrischastini melakukan penelitian terkait kinerja setiap sektoryang berasal 

dari data Badan Pusat Statistik (BPS) di daerah Istimewa Yogyakarta untuk periode tahun 2018 

sampai dengan 2020. Hasil yang diperoleh kinerja setiap sektor mengalami penurunan pada 

periode penelitian dan berdampak pada penurunan terhadap pertumbuhan ekonomi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (Sutrischastini, 2024). 
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Fahmi dan Maria (2023) melakukanpenelitian di DIY untuk periode 2013-2020 dengan 

mengklasifikasikan pertumbuhan ekonomimenjadi tiga daerah yaitu kategori daerah maju dan 

cepat (Kabupaten sleman dan KotaYogyakarta), daerah berkembang pesat (Kabupaten Kulon 

Progo) dan daerah realtif terbelakang (Kabupaten Bantul dan Gunung Kidul). Di samping itu 

dengan Indeks Williamson ketimpangan pembangunan di DIY kategori tinggi berkisar 0,5-0,9. 

Ketimpangan tertinggi di Kabupaten Kulon Progo, Gunung Kidul dan Bantul berkisar antara 0,8-

0,9, kategori rendah di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta berkisar antara 0,5-0,6. 

Restiatun (2009) melakukan penelitian di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tujuan 

mengidentifikasi sektor unggulan dan analisis disparitas antara kabupaten/kota. Dengan 

menggunakan pendekatan Location Quotient (LQ), Tipologi Klassen, Indeks Williamson dan 

Indeks Entropi diperoleh hasil adanya kecenderungan peningkatan disparitas dari waktu ke waktu 

dan daerah yang dikategorikan relatif terpencil adalah Kabupaten Bantul dan Kulon Progo 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu penelitian dilakukan 

dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. 

Sumber data 

Data yang dipergunakan bersumber dari data sekunder yang diambil dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi dan Kabupaten/kota Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang dibutuhkan 

yaitu data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan didasarkan pada harga konstan tahun 

2010 untuk periode tahun 2020- 2024 dan jumlah penduduk Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.ary 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Ketimpangan Pembangunan adalah ketimpangan atau disparitas pembangunan ekonomi 

yang terjadi antar wilayah kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Kuncoro, 

2004) 

b. PDB adalah seluruh nilai produksi barang dan jasa akhir yang dihasilkan pada periode waktu 

tertentu dalam suatu wilayah negara (Setyanto & Irawan, 2016) 

c. PDRB adalah seluruh nilai tambah yang dihasilkan pada periode waktu tertentu dalam suatu 

wilayah (Setyanto & Irawan, 2016) 

d. PDRB per kapita adalah nilai rata-rata Produk domestik bruto suatu wilayah propinsi atau kota 

per penduduk yang diperoleh dari PDRB total dibagi dengan jumlah penduduk (Setyanto & 

Irawan, 2016). 

e. Jumlah Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di suatu wilayah minimal satu tahun 

atau lebih, atau yang berdomisili kurang dari satu tahun tetapi berniat untuk menetap selama 

minimal satu tahun (Setyanto & Irawan, 2016). 

Metode Analisis 

a. Untuk menganalisis tingkat ketimpangan pembangunan antar wilayah di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta mengunakan Indeks Williamson. Indeks ini dirumuskan sebagai berikut: 

(Zofand kk, 2023) 

𝑊 =
√∑(𝑦𝑖 − 𝑦 ⃑⃑⃑  )2 ( 

𝑓𝑖
𝑛)

𝑦⃐
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Keterangan: 

W = Indeks Williamson 

𝑦𝑖 = PDRB per kapita di kabupaten/kota Yogyakarta 

𝑦⃐ = PDRB per kapita rata-rata Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

n = Jumlah penduduk di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

𝑓𝑖 = Jumlah penduduk kabupaten/kota Yogyakarta 

Indeks Williamson dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 

W < 0,35→ Ketimpangan dikategorikan rendah 

0,35 < W < 0,50 → ketimpangan dikategorikan menengah 

W > 0,50 → Ketimpangan dikategorikan tinggi 

b. Untuk menentukan sektor unggulan yang berpotensi untuk dikembangkan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta dipergunakan analisis Location Quotient (LQ) yang dirumuskan dengan(Asmanita, 

2012; Candrawati & Nugroho, 2024) 

 

𝐿𝑄 =  
𝐸𝑖𝑗/𝐸𝑗

𝐸𝑖𝑛/𝐸𝑛
 

Keterangan: 

LQ = Koefisien Location Quotient 

Eij = PDRB dari sektor-sektor pada kabupaten/kota ke j 

Ej = PDRB di Kabupaten/kota ke j 

Ein = PDRB Provinsi dari sektor i 

En = PDRB provinsi 

Apabila LQ = 1, berarti semua permintaan akan output dipenuhi oleh sektor tersebut di 

daerah. Apabila LQ >1, berarti sektor i mampu melakukan ekspor sehingga disebut sektor basis. 

Apabila LQ < 1, berarti daerah tersebut kekurangan produk yang dihasilkan oleh sektor i dan harus 

mendatangkan atau mengimpor produk itu apabila pola konsumsi di daerah itu ingin 

dipertahankan, maka sektor ini disebut sektor non basis. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Tingkat Ketimpangan Pembangunan Antar Wilayah di Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Dengan menggunakan data Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita dan jumlah 

penduduk di Kabupaten/kota Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dari tahun 2020 sampai 

dengan tahun 2024 diperoleh nilai Indeks Williamson pada tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Indeks Williamson Daerah Istimewa Yogyakarta, Tahun 2020-2024 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa dari tahun 2020-2024 diperoleh hasil Indeks Williamson di atas 0,5 

dengan rata-rata per tahun nilai Indeks Williamson sebesar 0,51658597. Ini menunjukkan bahwa 

ketimpangan pembangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta dikategorikan tinggi.Dengan kata lain 

pertumbuhan ekonomi hanya terkonsentrasi pada wilayah tertentu saja, sedangkan wilayah lain 

mengalami tertinggal. Sebagian kecil wilayah memiliki pendapatan per kapita jauh lebih tinggi 

dibandingkan wilayah lainnya.  

Penentuan Sektor Unggulan yang Berpotensi untuk Dikembangkan di Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

Pada tabel 3 menunjukkan hasil perhitungan Location Quotient (LQ) di Kabupaten Sleman 

Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2020-2024.Dari tabel tersebut dapat diketahui ada lima sektor 

yang dikategorikan sebagai produk unggulan atau basis adalah Sektor Industri Pengolahan, Sektor 

Konstruksi, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Sektor Real Estate, Sektor Jasa 

Pendidikan dan Sektor Jasa Perusahaan. Selain sektor tersebut, maka dikategorikan sebagai 

sektor non basis. Sektor basis memiliki peranan penting dalam pembangunan daerah karena dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut. 
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Tabel 4 menunjukkan hasil perhitungan LQ di Kabupaten Kulon Progo Tahun 2020-2024. 

Pada tabel tersebut terdapat enam sektor yang termasuk sektor basis atau unggulan yaitu sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, Sektor pertambangan dan Penggalian, Sektor Pengadaan 

Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Sektor Konstruksi, Sektor Perdagangan Besar 

dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Transportasi dan Pergudangan, dan Sektor 

Jasa Lainnya. Sedangkan selain enam sektor yang di sebutkan termasuk sektor non basis. Dari 

enam sektor basis nilai LQ yang paling tinggi di Kabupaten Kulon Progo adalah sektor 

pertambangan dan penggalian, di mana secara rata-rata dari tahun 2020-2024 sebesar 3,00107. 
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Nilai yang sangat besar ini diharapkan mampu mendorong tumbuhnya aktivitas ekonomi yang lain, 

sehingga pertumbuhan ekonomi wilayah ikut terdorong lebih cepat. 

 
Pada tabel 5 menunjukkan hasil perhitungan LQ di Kabupaten Bantul dari tahun 2020-2024. 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat enam sektor yang dikategorikan sebagai sektor 

basis karena memiliki nilai LQ lebih besar dari satu. Adapun keenam sektor tersebut yaitu sektor 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan, sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan Listrik Dan 

Gas, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, Sektor 

Transportasi dan Pergudangan, Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum. Selain ke 

enam sektor yang telah disebutkan termasuk sektor non basis.  
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Pada tabel 6 menunjukkan hasil perhitungan LQ di Kota Yogyakarta untuk tahun 2020-2024. 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa yang termasuk sektor unggulan di Kota Yogyakarta ada 11 sektor 

untuk periode waktu dari tahun 2020-2022, tetapi pada tahun 2023 dan 2024 turun menjadi 10 

sektor. Sektor yang tidak masuk pada sektor unggulan dari tahun 2023 dan 2024 adalah sektor 

Jasa Perusahaan. Adapun sepuluh sektor yang masih tergolong unggulan sampai tahun 2024 

yaitu sektor Industri Pengolahan, Sektor Pengadaan Listrik dan Gas, Sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Sektor Pengadaan Akomodasi dan Makan Minum, 

Sektor informasi dan Komunikasi, Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, Sektor Real Estate, Sektor 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jminan Sosial Wajib, Sektor Jasa Pendidikan dan 

Sektor Kesehatan dan Kegiatan Sosial. Selain kesebelas sektor yang sudah disebutkan 

dikategorikan sebagai sektor non basis. Kota Yogyakarta memiliki sektor basis yang lebih banyak 

dibandingkan dengan semua kabupaten yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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Tabel 7 menunjukkan hasil perhitungan LQ di Kabupaten Gunung Kidul untuk tahun 2020-

2024. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat tujuh sektor yang termasuk sektor basis, 

karena memiliki nilai LQ lebih besar dari satu. Adapun ketujuh sektor basis yaitu Sektor Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan, Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang, Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 

Mobil dan Sepeda Motor, Sektor Transportasi dan Pergudangan, Sektor Administrasi 

Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, dan Sektor Jasa Lainnya. Selain sektor 

yang sudah disebutkan dan memiliki nilai LQ kurang dari satu, maka termasuk sektor non basis. 
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PEMBAHASAN 

Pembangunan sebagai proses perubahan yang bersifat multidimensi menuju pada keadaan 

yang lebih baik. Pembangunan harus dapat dinikmati secara merata oleh seluruh lapisan 

masyarakat di berbagai daerah.Salah satu metode yang dapat dipergunakan untuk menghitung 

ketimpangan pembangunan antar wilayah dalam suatu negara atau provinsi adalah Indeks 

Williamson. Indeks ini memiliki rentang nilai 0 sampai dengan 1. Apabila nilai Indeks Williamson 

memiliki nilai mendekati 0, menunjukkan bahwa ketimpangan pembangunan antar wilayah 

semakin kecil artinya pembangunan yang dilakukan semakin merata. Demikian sebaliknya apabila 

nilai Indeks Williamson memiliki nilai mendekati 1, berarti bahwa hasil pembangunan antar wilayah 

semakin timpang. 

Dari hasil olah data diperoleh nilai Indeks Williamson di Daerah Istimewa Yogyakarta 

memiliki ketimpangan pembangunan antar wilayah yang tinggi, karena nilai rata-rata Indeks 
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Williamson sebesar 0,51658597. Ketimpangan pembangunan antar wilayah ini mengindikasikan 

bahwa terdapat wilayah yang mengalami pembangunan yang cukup pesat dan di wilayah lain 

pembangunan lambat, sehingga pembangunan yang terjadi di wilayah DIY tidak merata.  

Menurut Arsyad (2016), jika nilai Indeks Williamson lebih besar dari 0,5 berarti efek trickle-

down belum berjalan dengan efektif. Efek trickle down adalah pembangunan yang terjadi di wilayah 

maju belum mampu mendorong peningkatan kesejahteraan wilayah tertinggal. Hal ini dapat 

memperlebar kesenjangan sosial ekonomi, memicu ketimpangan akses terhadap layanan publik, 

dan meningkatkan kemiskinan relatif. 

Makna nilai Indeks Williamson lebih besar dari 0,5 yaitu: 

1. Terjadi konsentrasi kegiatan ekonomi di pusat-pusat pertumbuhan, misalnya wilayah 

perkotaan atau wilayah industri, sementara di wilayah yang lain tertinggal 

2. Terjadi ketimpangan yang tinggi antar wilayah, sebagian kecil wilayah memiliki pendapatan 

per kapita jauh lebih tinggi dibandingkan wilayah yang lain. 

3. Akses terhadap infrastruktur, kesehatan, pendidikan dan peluang kerjayang tidak seimbang, 

sehingga mendorong ketimpangan ekonomi dan sosial (Sjafrizal, 2014). 

Location Quotient (LQ) merupakan metode yang dapat dipergunakan untuk mengidentifikasi 

sektor unggulan di suatu wilayah. Sektor unggulan dapat dijadikan sebagai motor penggerak 

dalam pembangunan ekonomi daerah karena sektor ini dapat memacu peningkatan pertumbuhan 

ekonomi dan mendorong pertumbuhan di sektor lain. Dengan memberi perhatian yang besar 

terhadap sektor unggulan akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah tersebut meningkat 

lebih pesat (Ambar dkk., 2021). Oleh karena itu, metode LQ dapat dipergunakan untuk membantu 

pemerintah daerah dalam mengidentifikasi sektor yang dapat dikembangkan guna meningkatkan 

daya saing wilayah. Jika suatu wilayah memiliki sektor dengan nilai LQ > 1, maka sektor ini 

dikategorikan sebagai sektor unggulan atau basis yang dapat mendorong pertumbuhan wilayah 

lebih cepat dibandingkan dengan wilayah lain yang tidak memiliki keunggulan. Hal ini dapat 

mengakibatkan timbulnya ketimpangan pembangunan wilayah karena pertumbuhan yang terjadi 

tidak merata (Tarigan, 2005; Arsyad, 2010). Dari hasil olah data diperoleh perhitungan nilai LQ 

kabupaten/kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, di mana Kota Yogyakarta memiliki sektor 

unggulan paling banyak jumlahnya dibandingkan dengan kabupaten lain. Kota Yogyakarta 

memiliki 10 sektor yang dikategorikan basis, sedangkan urutan kedua yaitu Kabupaten Gunung 

Kidul dengan jumlah tujuh sektor basis, Kabupaten Bantul dan Kulon Progo sebanyak 6 sektor 

basis. Sedangkan Kabupaten Sleman memiliki sektor unggulan paling sedikit yaitu ada 5 sektor. 

Kondisi ini memiliki implikasi terhadap pertumbuhan ekonomi lokal karena sektor basis memiliki 

multiplier effect yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di sektor-sektor yang lainnya. 

Dalam konteks ekonomi regional, Kota Yogyakarta menjadi pusat kegiatan ekonomi dan 

memiliki jumlah sektor unggulan paling banyak.Hal ini dapat menjadi salah satu penyebab 

terjadinya ketimpangan pembangunan di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Prabowo, 

2023). Kota Yogyakarta menjadi pusat kegiatan jasa, administrasi pemerintahan, perdagangan, 

dan pendidikan. Tersedianya fasilitas insfrastruktur, tenaga kerja yang berkualitas, akses pasar 

dan layanan publik yang lebih lengkap akan mendorong investor lebih tertarik di Kota Yogyakarta 

daripada kabupaten lain. Kondisi ini akan mendorong pertumbuhan kegiatan ekonomi yang lebih 

pesat dibandingkan dengan kabupaten lain yang lebih banyak tergantung pada sektor primer. Bila 

dilihat secara detail dari tahun 2020-2022 jumlah sektor basis sebanyak 11 sektor, tapi di tahun 

2023 dan 2024 jumlah sektor basis menurun menjadi 10. Faktor yang menjadi penyebab antaralain 

adanya ketidakpastian ekonomi pasca pandemi, sehingga mempengaruhi kinerja sektor tertentu 

yang sensitif terhadap perubahan pola konsumsi masyarakat dan aktivitas ritel. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

1. Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki ketimpangan pembangunan antar wilayah yang tinggi. 

Hal ini ditunjukkan dari nilai Indeks Williamson sebesar 0,51658597. 

2. Dari hasil analisis LQ diketahui bahwa Kota Yogyakarta memiliki sepuluh sektor basis, 

sedangkan urutan kedua yaitu Kabupaten Gunung Kidul dengan jumlah tujuh sektor basis, 

Kabupaten Bantul dan Kulon Progo masing-masing sebanyak 6 sektor basis. Sedangkan 

Kabupaten Sleman memiliki sektor unggulan paling sedikit yaitu ada 5 sektor. 

SARAN 

1. Pendekatan secara holistik sangat diperlukan dalam mengurangi ketimpangan pembangunan 

wilayah di DIY melalui pembangunan insfrastruktur, desentralisasi kebijakan yang lebih inklusif 

dan peningkatan sumber daya manusia serta penguatan sektor lokal. 

2. Dalam melakukan pembangunan ekonomi hendaknya pemerintah Daerah Istimewa 

Yogyakarta mefokuskan sektor basis. Ini dilakukan karena dengan berkembangnya di sektor 

basis akan dapat mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di sektor-sektor yang 

lain. 

 

KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan penelitian ini adalah dalam menganalisis tingkat ketimpangan pembangunan 

wilayah di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta hanya mengunakan Indeks Williamson. Untuk 

penelitian berikutnya perlu ditambahkan alat analisis lain seperti Indeks Jaime Bonet. Indeks 

Williamson secara umum hanya menjelaskan tren secara makro terkait ketimpangan wilayah DIY 

dari tahun ke tahun, sehingga perlu ditambah analisis Jaime Bonet untuk melihat secara spesifik 

wilayah yang menjadi pusat aglomerasi ekonomi yang mampu menarik kue pembangunan yang 

paling besar dibandingkan dengan wilayah lain di DIY. 
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